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Kegiatan klasifikasi dan kodefikasi diagnosis serta tindakan merupakan salah 

satu aspek penting dalam pelayanan rekam medis. Berdasarkan hasil wawancara 

secara tidak terstruktur dari kepala rekam medis Rumah Sakit Umum Pindad 

Turen menyebutkan bahwa kegiatan pengkodean yang dilakukan koder dalam 

menegakkan kode diagnosa masih belum melaksanakan konfirmasi kepada DPJP 

terkait. Pengkodean yang dilakukan oleh petugas rekam medis di Rumah Sakit 

Umum Pindad Turen tidak dituliskan pada dokumen rekam medis namun 

langsung mengisikan pada komputer untuk masuk pada laporan internal dan 

eksternal rumah sakit, hanya kasus orthopedi saja yang dilakukan pengkodean 

oleh dokter pada dokumen rekam medisnya, sehingga perlu dilakukan 

identifikasi kesesuaian diagnosis dan ketepatan kode diagnosis. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tingkat ketepatan dan ketidaktepatan kode diagnosis 

pada kasus orthopedic pasien rawat inap dan untuk mengetahui SOP Klasifikasi 

dan Kodefikasi Diagnosis di Rumah Sakit Umum Pindad Turen. Jenis penelitian 

ini adalah kuantitatif deskriptif. Sampel penelitian dihitung menggunakan rumus 

slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 77 dokumen rekam medis. Penelitian 

ini menggunakan jenis data sekunder. Penelitian ini menggunakan analisis 

univariat yang bertujuan untuk menggambarkan ketepatan dan ketidaktepatan 

kode diagnosis othopedi pasien rawat inap. Hasil penelitian ini menemukan 

ketepatan kode diagnosis sebesar 50 (65%) dan ketidaktepatan kode diagnosis 

sebesar 27 (35%) dan belum terdapat SOP kusus mengenai klasifikasi dan 

kodefikasi diagnosis. Rumah Sakit Umum Pindad Turen dapat melakukan 

pengadaan SOP tentang klasifikasi dan kodefikasi diagnosis untuk penentuan 

kode penyakit, serta melakukan sosialisasi tentang cara klasifikasi dan kodefikasi 

diagnosis sesuai ICD-10. 
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